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ABSTRAK

Pemahaman konsep kimia melalui praktikum merupakan bagian penting dari pembelajaran sains
karena memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam menciptakan pengetahuan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dampak pada mahasiswa pendidikan matematika dari
pemahaman mereka tentang konsep kimia yang diperoleh melalui kegiatan praktikum. Penelitian ini
menggabungkan teknik kualitatif dengan desain deskriptif. Siswa yang terdaftar dalam kursus kimia dasar
dalam pendidikan matematika merupakan mata pelajaran penelitian. Wawancara mendalam, analisis
dokumen laporan praktikum mahasiswa, dan observasi selama kegiatan praktikum adalah metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Metodologi triangulasi sumber dan metode digunakan untuk
menentukan keaslian data. Pengurangan data, tampilan data, dan penarikan kesimpulan adalah fase analisis
data. Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktikum meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep
kimia dengan cara yang lebih nyata, memperkuat kapasitas mereka untuk menghubungkan teori dengan
kejadian aktual, dan mempromosikan partisipasi aktif dalam proses pendidikan. Selain itu, praktikum juga
berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah dan refleksi konseptual mahasiswa. Hasil ini
menunjukkan bahwa pengajaran kimia berbasis praktikum secara signifikan meningkatkan pemahaman
siswa tentang mata pelajaran kimia.

Kata Kunci: Kimia, Mahasiswa pendidikan matematika, Pemahaman konsep, Pendekatan kualitatif,
Praktikum

ABSTRACT

Understanding chemistry concepts through practicum is an important part of science learning because
it provides students with hands-on experience in creating knowledge. The purpose of this study is to
describe the impact on mathematics education students of their understanding of chemistry concepts
obtained through practicum activities. This research combines qualitative techniques with descriptive
design. Students enrolled in basic chemistry courses in mathematics education are research subjects. In-
depth interviews, document analysis of student practicum reports, and observations during practicum
activities are methods used to collect data. Source triangulation methodology and methods are used to
determine the authenticity of the data. Data reduction, data display, and conclusion drawing are the data
analysis phases. The research findings show that practicums improve students' understanding of chemical
concepts in a more tangible way, strengthen their capacity to relate theory to actual events, and promote
active participation in the educational process. In addition, practicum also plays a role in improving
students' scientific thinking skills and conceptual reflection. These results show that practicum-based
chemistry teaching significantly improves students' understanding of chemistry subjects.

Keywords: Chemistry, Mathematics Education Students, Concept Comprehension, Qualitative Approach,
Practicum
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PENDAHULUAN
Pemahaman konsep kimia melalui kegiatan praktikum merupakan aspek penting

dalam pembelajaran sains karena memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa
dalam membangun pengetahuan dan keterampilan ilmiah. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa praktikum kimia berkontribusi signifikan terhadap penguasaan
konsep dan pengembangan keterampilan mahasiswa; (Wahyu et al., 2008) membuktikan
bahwa perkuliahan kimia yang terintegrasi dengan praktikum mampu meningkatkan
penguasaan konsep kimia dasar, sementara (Rahayu, 2020) melaporkan keterampilan
proses sains mahasiswa pada praktikum kimia analitik berada pada kategori baik,
khususnya dalam kemampuan merencanakan percobaan. Sejalan dengan temuan tersebut,
(Sumarni, 2010) menunjukkan bahwa penerapan model learning cycle dalam praktikum
kimia dasar dapat meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan generik sains
mahasiswa calon guru, serta (Seprianto, 2020) mengidentifikasi adanya hubungan
signifikan antara pemahaman konsep dasar kimia dan kemampuan literasi sains
mahasiswa. Dengan demikian, dalam konteks pendidikan matematika, pembelajaran
kimia dasar melalui kegiatan praktikum tetap memiliki peran strategis sebagai penunjang
pengembangan kemampuan berpikir ilmiah mahasiswa, sehingga penting untuk dianalisis
dampaknya terhadap mahasiswa pendidikan matematika.

Penelitian mengungkapkan tantangan signifikan dalam pendidikan kimia di
berbagai konteks akademik. Mahasiswa sering menganggap mata kuliah kimia terlalu
teoritis dan kurang relevan secara praktis, terutama dalam program terapan di mana
mereka kesulitan menghubungkan konten teoritis dengan aplikasi dunia nyata (Sinambela
et al., 2025). Kesenjangan antara teori dan praktik ini menciptakan kesulitan belajar,
karena mahasiswa gagal melihat hubungan antara konsep abstrak dan fenomena praktis
(Susanty, 2022). Masalah ini meluas ke integrasi matematika-kimia, di mana mahasiswa
kesulitan dengan motivasi dan gagal mengenali hubungan antara konsep matematika dan
kehidupan sehari-hari (Kusuma, 2019). Lebih lanjut, mahasiswa menunjukkan model
mental yang terbatas ketika memahami reaksi kimia, terutama beroperasi pada tingkat
makroskopis dan simbolis sementara gagal mengembangkan pemahaman
submikroskopis atau model mental ilmiah (Supriadi et al., 2016). Temuan-temuan ini
secara kolektif menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran tradisional menekankan
penyampaian teori dengan keterlibatan mahasiswa yang minimal, menghambat
pemahaman konseptual yang mendalam dan pengembangan keterampilan berpikir ilmiah
yang penting untuk pembelajaran kimia yang efektif.

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, pembelajaran kimia berbasis
praktikum menjadi alternatif strategis untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan
praktik dalam pembelajaran sains. Melalui kegiatan praktikum yang terstruktur dan
terintegrasi dengan materi teoretis, mahasiswa memperoleh pengalaman langsung yang
memungkinkan mereka memahami konsep kimia secara lebih konkret, kontekstual, dan
bermakna. Urgensi kajian ini terletak pada perlunya pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bagaimana kegiatan praktikum kimia berdampak pada mahasiswa pendidikan
matematika, mengingat latar belakang keilmuan mereka yang tidak secara langsung
berorientasi pada kimia, namun tetap menuntut kemampuan berpikir ilmiah yang kuat.
Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk menjawab permasalahan utama, yaitu
bagaimana dampak pemahaman konsep kimia yang diperoleh melalui kegiatan praktikum
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terhadap mahasiswa pendidikan matematika, serta bagaimana implikasinya terhadap
pengembangan kemampuan berpikir ilmiah dan keterkaitan antara teori dan praktik dalam
pembelajaran sains.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif yang

bertujuan untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai dampak pemahaman konsep
kimia melalui kegiatan praktikum pada mahasiswa pendidikan matematika. Subjek
penelitian terdiri atas mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika yang mengikuti
mata kuliah Kimia Dasar pada semester berjalan, yang dipilih secara purposive
berdasarkan kriteria keterlibatan aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan praktikum.
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam
untuk menggali persepsi dan pengalaman mahasiswa terkait pemahaman konsep kimia,
observasi partisipatif selama pelaksanaan praktikum untuk mengamati keterlibatan dan
aktivitas ilmiah mahasiswa, serta analisis dokumen berupa laporan praktikum mahasiswa
untuk menilai kemampuan konseptual, interpretasi data, dan refleksi hasil eksperimen.
Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan metode dengan membandingkan
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara interaktif
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sehingga
diperoleh pemahaman komprehensif mengenai dampak pembelajaran kimia berbasis
praktikum terhadap pemahaman konsep dan pengembangan kemampuan berpikir ilmiah
mahasiswa pendidikan matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kimia berbasis laboratorium secara
signifikan meningkatkan pemahaman konseptual siswa melalui pengalaman langsung.
(Putri et al., 2024) menemukan bahwa 80% siswa lebih memahami konsep perubahan
fase setelah melakukan eksperimen pembuatan es krim secara langsung, menunjukkan
peningkatan kemampuan untuk menjelaskan proses fisik dibandingkan dengan penilaian
pra-laboratorium. Pendekatan praktis ini membantu siswa menghubungkan teori abstrak
dengan fenomena nyata. Kerja laboratorium mengembangkan pemahaman konseptual
dan keterampilan ilmiah. (Iswanto, 2025) mengkonfirmasi melalui tinjauan literatur
sistematis bahwa pembelajaran sains berbasis laboratorium secara efektif meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep ilmiah, meningkatkan keterampilan proses, dan
menumbuhkan sikap ilmiah yang positif, sejalan dengan teori perkembangan kognitif
Piaget yang menekankan pentingnya pengalaman langsung. (Sumarni, 2010)
menunjukkan bahwa strategi siklus pembelajaran dalam praktikum kimia dasar
meningkatkan keterampilan penalaran logis dan penguasaan konsep siswa di antara calon
guru kimia. Namun, tantangan implementasi masih ada, seperti yang dicatat oleh (Rahayu
& Eliyarti, 2019) bahwa hanya 27,27% mahasiswa teknik yang mengikuti prosedur
laboratorium dengan benar, menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih
baik untuk memaksimalkan efektivitas laboratorium.

Pembelajaran kimia melalui kegiatan praktikum memberikan dampak positif
terhadap pemahaman konsep kimia mahasiswa pendidikan matematika. Berdasarkan data
hasil wawancara, observasi, dan analisis laporan praktikum, mahasiswa menyatakan
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bahwa konsep-konsep kimia yang sebelumnya dianggap abstrak dan sulit dipahami
menjadi lebih jelas setelah dilaksanakan praktikum. Praktikum memungkinkan
mahasiswa mengalami secara langsung proses ilmiah, sehingga pemahaman tidak hanya
terbatas pada hafalan teori, tetapi berkembang menjadi pemahaman konseptual yang lebih
bermakna.

Gambar 1. Pelaksanaan praktikum kimia Gambar 2. Alat-alat praktikum
Sumber: Dokumentasi praktikum Sumber: Dokumentasi praktikum

Berdasarkan hasil observasi, mahasiswa terlibat secara aktif dalam seluruh tahapan
praktikum, mulai dari persiapan alat dan bahan, pelaksanaan percobaan, pengamatan
reaksi, hingga pencatatan hasil dan penyusunan laporan praktikum. Aktivitas ini
terdokumentasi melalui foto-foto praktikum yang menunjukkan keterlibatan mahasiswa
dalam melakukan eksperimen, berdiskusi dalam kelompok, serta mengamati perubahan
yang terjadi selama percobaan berlangsung. Dokumentasi visual tersebut memperkuat
temuan observasi bahwa praktikum dilaksanakan secara partisipatif dan berorientasi pada
pengalaman langsung mahasiswa. Sejalan dengan temuan tersebut, hasil wawancara
menunjukkan bahwa praktikum meningkatkan pemahaman konsep kimia mahasiswa, di
mana konsep yang sebelumnya abstrak menjadi lebih mudah dipahami karena mahasiswa
dapat mengaitkan teori dengan hasil eksperimen secara langsung.

Analisis laporan praktikum mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa mampu
menjelaskan hasil percobaan dengan menggunakan konsep kimia yang relevan. Laporan
praktikum memperlihatkan kemampuan mahasiswa dalam mendeskripsikan prosedur
kerja, menginterpretasikan data hasil pengamatan, serta menarik kesimpulan berdasarkan
konsep kimia yang dipelajari. Selain itu, mahasiswa juga menunjukkan kemampuan
refleksi dengan mengidentifikasi kendala selama praktikum dan mengaitkannya dengan
hasil yang diperoleh.

Temuan lain menunjukkan bahwa praktikum mendorong berkembangnya
kemampuan berpikir ilmiah mahasiswa. Hal ini terlihat dari kemampuan mahasiswa
dalam mengamati fenomena secara sistematis, merumuskan masalah berdasarkan hasil
pengamatan, serta menyusun kesimpulan yang logis. Mahasiswa juga menunjukkan sikap
ilmiah, seperti ketelitian, kerja sama, dan tanggung jawab selama pelaksanaan praktikum,
sebagaimana tercermin dalam hasil observasi dan dokumentasi kegiatan.

1. Dampak Praktikum terhadap Pemahaman Konsep Kimia Mahasiswa
a. Peningkatan pemahaman konsep secara konkret
Melalui praktikum, mahasiswa dihadapkan pada situasi belajar yang
memungkinkan mereka mengamati langsung perubahan dan proses kimia.
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Pengalaman empiris ini membantu mahasiswa membangun representasi mental
yang lebih jelas terhadap konsep-konsep kimia, sehingga mengurangi kesulitan
dalam memahami materi yang bersifat abstrak. Pemahaman yang terbentuk
menjadi lebih stabil karena didukung oleh pengalaman nyata.

b. Penguatan keterkaitan antara teori dan praktik
Praktikum mendorong mahasiswa untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari
secara teoretis ke dalam kegiatan eksperimen. Proses ini menuntut mahasiswa
untuk menguji dan memverifikasi teori melalui pengamatan langsung, sehingga
terbentuk hubungan yang kuat antara pengetahuan konseptual dan penerapannya.
Keterkaitan ini penting dalam mencegah pemahaman yang terfragmentasi antara
teori dan praktik.

c. Pengembangan pembelajaran aktif dan reflektif
Kegiatan praktikum menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran. Mahasiswa terlibat dalam merencanakan langkah kerja, melakukan
pengamatan, serta merefleksikan hasil percobaan. Aktivitas ini mendorong
mahasiswa untuk berpikir kritis dan reflektif terhadap konsep yang dipelajari,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berorientasi pada
pemahaman mendalam.

d. Pembentukan cara berpikir ilmiah
Praktikum melatih mahasiswa untuk berpikir secara logis, sistematis, dan berbasis
bukti. Setiap tahapan eksperimen menuntut ketelitian dalam pengamatan,
keakuratan dalam pencatatan data, serta kemampuan menarik kesimpulan yang
sesuai dengan konsep kimia. Proses ini berkontribusi pada pengembangan cara
berpikir ilmiah yang penting dalam pembelajaran sains dan matematika.

e. Relevansi praktikum bagi mahasiswa pendidikan matematika
Bagi mahasiswa pendidikan matematika, praktikum kimia memberikan
pengalaman lintas disiplin yang memperkaya cara berpikir analitis. Aktivitas
eksperimen membantu mahasiswa memahami bahwa konsep-konsep sains saling
berkaitan dan dapat saling mendukung. Dengan demikian, praktikum kimia tidak
hanya berfungsi sebagai sarana memahami konsep kimia, tetapi juga sebagai
wahana penguatan kemampuan berpikir logis dan ilmiah yang relevan dengan
bidang matematika.

Implikasi Pembelajaran Kimia bagi Mahasiswa Pendidikan Matematika
Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kimia berbasis laboratorium secara

signifikan meningkatkan kompetensi siswa di berbagai dimensi. Aktivitas

laboratorium efektif meningkatkan keterampilan proses sains, dengan perencanaan

eksperimen mencapai kinerja tertinggi 76,33% sementara penerapan konsep masih

menantang 52,00% (Rahayu, 2020). Pembelajaran berbasis laboratorium juga

memperkuat pemahaman konseptual dan menumbuhkan sikap ilmiah positif sesuai

teori perkembangan kognitif Piaget yang menekankan pengalaman langsung dan

interaksi konkret (Iswanto, 2025). Selain itu, model praktikum kimia analitik berbasis

masalah terbukti meningkatkan metakognisi dan penguasaan konsep calon guru

melalui keterlibatan aktif dan bimbingan individual (Haryani, 2011), serta pendekatan

kuliah—laboratorium terintegrasi meningkatkan penguasaan konsep kimia dasar

secara signifikan (Wahyu et al.,, 2008). Temuan tersebut menegaskan bahwa
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praktikum tidak hanya memperkuat pemahaman konsep ilmiah, tetapi juga
mengembangkan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta penalaran ilmiah yang
relevan bagi mahasiswa pendidikan matematika dalam mengaitkan konsep abstrak
dengan pengalaman konkret (Rahayu, 2020; Iswanto, 2025). Selain itu, praktikum
mendorong sikap ilmiah seperti teliti, disiplin, dan kolaboratif, sehingga mendukung
penguatan kompetensi pedagogik calon pendidik dalam merancang pembelajaran
yang kontekstual (Haryani, 2011; Wahyu et al., 2008).

Pembelajaran kimia melalui kegiatan praktikum memiliki implikasi penting bagi
pengembangan kompetensi mahasiswa pendidikan matematika, khususnya dalam
membangun pemahaman lintas disiplin ilmu. Kimia sebagai bagian dari sains
menuntut kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis, yang sejalan dengan
karakteristik berpikir matematis. Dengan demikian, keterlibatan mahasiswa
pendidikan matematika dalam pembelajaran kimia berbasis praktikum dapat
memperkuat kemampuan penalaran ilmiah yang menjadi fondasi penting dalam
penguasaan matematika dan pembelajarannya.

Selain memperkaya pemahaman konseptual, pembelajaran kimia melalui
praktikum juga berimplikasi pada peningkatan kemampuan mahasiswa dalam
mengaitkan konsep abstrak dengan representasi konkret. Kemampuan ini relevan bagi
mahasiswa pendidikan matematika yang kelak akan menghadapi tantangan dalam
menjelaskan konsep-konsep abstrak kepada peserta didik. Pengalaman belajar
berbasis praktikum membantu mahasiswa mengembangkan strategi pembelajaran
yang kontekstual dan berorientasi pada pengalaman, sehingga dapat menjadi bekal
dalam merancang pembelajaran matematika yang lebih bermakna.

Implikasi lainnya terlihat pada pengembangan sikap ilmiah dan profesionalisme
calon pendidik. Melalui praktikum, mahasiswa terbiasa dengan proses perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, serta refleksi terhadap kegiatan pembelajaran. Pola ini
mendorong terbentuknya sikap teliti, bertanggung jawab, dan kolaboratif, yang
merupakan kompetensi penting bagi guru matematika. Dengan demikian,
pembelajaran kimia tidak hanya berperan sebagai mata kuliah pendukung, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan karakter akademik dan pedagogik mahasiswa
pendidikan matematika.

KESIMPULAN

Pembelajaran kimia melalui kegiatan praktikum memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas pemahaman konsep kimia mahasiswa pendidikan matematika.
Melalui pengalaman belajar langsung, praktikum membantu mahasiswa membangun
pemahaman konsep yang lebih konkret dan bermakna serta mengaitkan teori dengan
fenomena nyata yang diamati selama proses eksperimen. Selain itu, pembelajaran
berbasis praktikum turut mendukung pengembangan kemampuan berpikir ilmiah, seperti
berpikir logis, sistematis, dan berbasis bukti, yang selaras dengan karakteristik berpikir
matematis. Dalam konteks pendidikan matematika, praktikum kimia tidak hanya
berfungsi sebagai mata kuliah pendukung, tetapi juga berkontribusi dalam membekali
mahasiswa dengan pengalaman lintas disiplin, sikap ilmiah, dan kemampuan reflektif
yang relevan bagi pengembangan kompetensi akademik dan profesional calon pendidik
matematika.
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